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Pendahuluan Shlinl s
Tiga pilar sebagai konsep pembangunan bangsa, yang secara IN{rinsic mungkip

cdak berhubungan satu sama lain, Karena ketiganya tumbuh dari akar sejarah yang
berbeda. yaitu: Integrasi nasional, multikulturalisme, dan otonomi daerah. _
Integrasi nasional tumbuh bersama semangat nasionalisme yang menands
kehidupan politik bangsa-bangsa di dunia hingga masa dua pertiga abad kedua puluh
i internal suatu bangsa tel'hadal;

Sementara multikulturalisme muncul sebgai reaksi
proses anti integrasi, yang antara lain merupakan akibat pengaruh eksternal global, yaity

arus gerakan demokrasi dan hak asasi manusia global yang sering kali lintas bangsa dan
tidak mempertimbangkan integritas internal suatu bangsa. Sedangkan otonomi daerah
adalah upaya menciptakan keadilan melalui pelimpahan kekuasaan politik dan ekonomi
pada masing-masing daerah, yang kemudian ternyata meningkatkan primordialisme

baru di berbagai daerah di tanah air.
Ketiga konsep tersebut, menurut Saifuddin, ibarat “3-in-1” yang kemudian

menimbulkan banyak pe ' .
berasal dari waktuyse' ; }rlsoalan g !(51:11 bertentangan karena tidak hanya
sering kali saling eriadin ngaber?eda’ tetapi juga dari segi implementasinya yang
Indonesia kini. , dan telah menciptakan kerumitan tersendiri bagi bangsa
Pendidik :
bukan memb;n:uinmiﬁzgapggriii?n umll“.n adalah membentuk manusia berbudaya,
kata Matt 2 m multicultural, Mem :
memah attulada,” adalah memanusiakan manusiq lal 'bentuk ¢ ey .berbudayﬂ..
ami, menghayati, dan mengamalkan syst Gl proscs penficid s
ystem budaya danr system social, atau jug?

1
Achmad Fedyani Sai
Montomet _ yani Saifuddin. :
engenai Paradigma. Jakarta:; Kencang h 326(206. Antropologi Kontemporer, Suatu Pengantar K7 its

y:
Mattulada. 1997
- Sketsa Pemitiran T, entang Keh 2 ; T
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disebut‘S?baga‘ prases Cf"f'?fhurarion dan socialization. Pendidikan dalam engertian
eperti ini, akan berisi minimal tiga aspek yaitu aspek kognitil, aspek qfe;(tif IZian aspe
sikomotorik. Aspek k_Og““‘f- menurut Mattulada,’ mualm;hgnr‘bcrisi’ emil;iI:'an
entang pengembangan intelek, dan substansinya adalaah ilmu pti;gci:jtahum; selz‘ta proses
engolahannya pada setiap individu, agar mampu memahami, menguasai schingga
dapat mengembangkannya dalam system penalaran, untuk 111011j,adi assct }ol;niall yang
tidak ll]Cll‘le}(l}, atau memiliki potensi hidup yang langgeng. Aspek aféktif Mattulada
uatan pendidikan yang berisi kemampuan penerimaan dan 'pcrcsapan nilai-nilai motal-
etik atau kebajikan, akhlak, untuk mengantisipasi kaedah-kaedah kehidupan social-
budaya dalam masyarakat, Aspek psikomotorik, Mattulada® muatan pendidikan yang
berisi kemampuan berupa keterampilan untuk menangani - bagi keperluan dalam
kehidupan.
MEfndldlk ketiga aspek pada diri manusia harus menjadikan dua aspek sebagal
: yaitu masyarakat dan kebudayaan, inilah yang disebut dengan memanusiakan
manusia, yaitu ~ memberikan kelengkapan hidup pada setiap manusia untuk
memanusiakan dirinya dalam masyarakat, sesuai dengan nilai-nilai sesuatu kebudayaan
yang mcjadi tuntunannya. Tilaar,” menyatakan bahwa proses pemanusiaan dalam
endidikan harus memperhatikan tututan-tuntutan intergenerasi yaitu pelestarian
ckologis dan budaya yang merupakan pula proses intercultural yang melibatkan budaya
local, nasional, dan global, menuju terciptanya suatu masyarakat madani global yang
berbasiskan masyarakat madani Indonesia dengan cirinya yang khas, yaitu kebudayaan
[ndonesia yang bhinneka.
Berdasarkan pandangan di atas, maka persoalan diskriminasi
ketiadakadilan gender harus pula menjadi bagian dari pendidikan yang berwawasan
multikultural. Perbedaan gender, sesungguhnya tidak akan menjadi masalah dan
dipermasalahkan jika tidak melahirkan ketidakadilan gender. Perbedaan gender ternyata
memunculkan pola ketidakadilan, pola itu muncul dalam bentuk marginalisasi,
subordinasi, dan stereotipe, atau pelabelan negatif, kekerasan, serta beban kerja yang

lebih banyak.
Pendidikan yang berwawasan gende

untuk menjadi adil terhadap laki-laki dan peremp
pemahaman dan kebersamaan antar multikultural.
terhadap laki-laki dan perempuarn, dan kebersamaan

multikultural, diperlukan Jangkah-
sosial dapat menghambat pertumbuhan pe
Tunggal lka, yang didalamnya terbangun kebersamaan

budaya,agama, dan gender.

rujukan,

dan

r dan multikultural, adalah sebuah proses
uan dan proses untuk membangun
Untuk sebuah proses menjadi adil
serta saling memahami antar
ghentikan hal-hal yang sccara

rdaban madani, multikutural yang Bhinneka
dan saling memahami antar

i =S

3bid
Ibid

*Ibid
rakat Madani Indonesia, Strategi

n, Kebudayaan, dan Masya

*H.AR. Tilaar. 1999. Pendidika
Reformasi Pendidikan Nasional. Bandung:

Remaja Rosdakarya.
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. adalah cita-cita luhur bangsa Indonesia untuk Mencapy;
! d(-‘ nonis di mana PCTbedaan dan keaHERaragama
o sun;bcrda}’a yang memper kaya pemikiran da?l
na ini masih menjadi impian.

‘ onsep Bhinneka Tunggal 1ka (clah mengalami pemelintiran makna dan bias
Konscp BfY anjang pemerintahan Orde Baru, karena pendekatandan siryeg,
ama M)T:lbla “clasi sosial budaya dengan dalih menjaga kcama‘nan dan
m menge bih didahulukan daripada apresiasi dap

au kescragaman Ic .
an keanekaragamarn, hak-hak budaya berbagai komuitag

ra adil, multikulturalisme tidak mendapa

Bhinncka Tunggal Ik |
tikultral yang

AR at mt : a1
masyarak orfungsi sebagai

1 (Y rl
’L‘L d(l )I. t‘ U'} l l(j()llt« ] (l ll J L](ll

interpretasi terut
yang keliru dalam m
kestabilan. Uniformitas at
toleransi terhadap perbedaan d
idak mendapat pemenuhan secard d
alisme mendominasl. -

didikan multikultural berawal dari berkembangny,
gagasan dan kesadaran tentang “inter—kulturalisr.ne“ “sgutv,al P.erang [_)unia 1L
Kemunculan gagasan dan kesadaran “interkulturalisme” 11 sel.am terka%t dengan
perkembangan politik internasional, HAM, dan kcmcrdckaan da_n ko!omahsmo, dan
diskriminasi rasial dan lain-lain, juga karena meningkatnya pluralitas di negara-negara
Barat sendiri scbagai akibat peningkatan migrasi darl ncgara-ncgara yang baru merdeka
ke Amerika dan Eropa.

Selanjutnya Tilaar’ menjelaskan, bahwa mempertimbangkan  semua
perkembangan ini, pada dasawarsa 1940-an dan 1950-an di Amerika Serikat
berkembang konsep pendidikan “intercultural” dan “interkelompok™ (intercultural and
intergroup education). Pada dasarnya pendidikan interkultural merupakan cross-cultural
education yang bertujuan mengembangkan nilai-nilai universal yang dapat diterima
berbagai kelompok masyarakat yang berbeda. Pendidikan interkultural ditujukan untuk
mengubah tingkah laku individu agar tidak meremehkan apalagi melecchkan budaya
3;13}% attau ll)m}ljompok llain, khususnya dari kalangan minoritas. Selain itu, juga ditujukan

umbuhnya toleransi iri indivi . .
etnis, gender ag:ma, dan lzfinj::ir.n ik gl techafisg, Defbeppetiot i
o Kelemahan dalam pendidikan interkultural karena lebih te usat pada individu
dari pada masyarakat, sementra konflik dalam skal s p ;
individu, melainkan pada tingkat masyarak T rRkala luas terjadi bukan pada tingkat
hubungan bersama di antara warg;’ ar::l at sehingga dapat benar-benar menggangg!
pendidikan interkultural dipandang ku asYarakat. negara-bangsa. Sebab itu puld,

& Kurang berhasil dalam mengatasi konflik antar

golongan ¢
munagllnyada;':lg,lasE::]ldsty ket dan' lfenyataan inilah  yang kemudian mendorong
cntang pendidikan  multikultural. Menurut Taylor et al,”

masyarakat t
ruang, sementara monokultur

. 8
Menurut Tilaar, konsep pen

T
Yayah Khisbi
. yah. 2000,
Shindunata(Ed)Membukq Musa -
Yogyakarta: Kanisiys
T "Tilaar, H. A,
ransformatif unulk Indonesi,
nes alee . 4
yjb,'d." esia, Jakarta, Grasmdo, h. 495

“Ibid,,

encari  Pedidikan yan

Depan Anak-Anak g Menghargai Pluralisme, dala® -
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Pendidiban Berprespekpif Gender
dan Multifultural

pendidikan interkultural seperti inj pad
= da
pcduh (indifference) terhadap nilai-nil
. . i
melestarikan prasangka-prasangk

“li‘k:::l'l]l]:\,ilu‘l::ili::m'c,ul,k“n 1i(|f|k hanya sikap tidak
lestartkan pra A sosial dan kultun .‘)rlhlh, tetapi h:,hk:!n ‘ccn.:lcrung
dari kerangka inilah, maka konsep pendidik: \ “f"' yang rasis dan diskriminatif. Dan
pengembangan pendidikan yang berorje (|l. ‘qn multikultural dimunculkan scbagai upaya
sikap peduli, dan mau mengerti (diﬁp- f“"‘p“d" pengembangan karakater dan budaya
pengakuan terhadap orang-orang dari kclucmc)' atau politics of recognition politik

Pendidikan muhikultufa] e l(')lllnhnlk*mnmrll:ls.
pandangan dasar bahwa sikap “indiffé|~ull1n~d:}’ﬂdr.ﬂkm“ sccara Iebih luas berdasarkan
ketimpangan struktur rasial, oleh karena L:: tm, ln(ln-rccogr!n‘mn” bcwz:lfar dats
mencakup subyek-subyek mengenai ket‘io:i'akll pIl'llr'ddlgmEl 'pm:]dld]kan ]'ﬂu]tlku“uml
keterbelakangan kelompok-kelompok minori‘tas 3(11 dn‘b kemmf?mfm’ pequasan dan
ckonom, pendidikandan lincian. Karena e, et Tiaan St progiam

didik . In. Karena itu, menurut Tilaar,*dalam program
pendidikan multikultural, fokus tidak lagi diarahkan semata-mata kepada kelompok
rasial, agama dan lfu!tural dominan atau mainstream. Fokus seperti ini pernah mcnjpadi
tckanan _Pf_ida_ p‘end%dlkan interkultural yang menckankan peningkatan pemahaman dan
mkfransl mdl\fldu-mdiv_idu yang berasal dari kelompok minoritas terhadap budaya
mainstream yang dominan, yang pada akhirnya dapat membuat orang-orang dari
kelompok minoritas terintegrasi ke dalam masyarakat mainstream.

Paradigrma seperti ini pada gilirannya mendorong tumbuhnya kajian-kajian
tentang ethnic studies untuk kemudian .menemukan tempatnya di dalam kurikulum
pendidikan, sejak dari tingkat dasar sampai ke tingkat pendidikan tinggi. Tujuan inti
dari pembahasan tentang pendidikan berprespektif gender dan multicultural adalah

untuk mencapai pemberdayaan bagi kelompok-kelompok minoritas.

Berdasar dari latar belakang masalah diatas, maka tulisan ini akan dimulai
dengan pembahasan tentang bagaimana konsep dasar pemikiran pendidikan
multicultural, dilanjutkan dengan pembahasan tentang bagaimana wacana pendidikan

multicultural di Indonesia, bagaimana pendidikan yang berwawasan gender dalam
n diakhiri dengan pertanyaan menggugat

masyrakat yang multikultural, kemudia N ; ‘
mungkinkah wacana pendidikan multicultural dapat diimplementas! dalam realitas
pendidikan nasional.

ultural : :
pluralisme, sudah pasti ada pada sctiap

dan komunikasi telah mencapai
akan inevitable destiny di tingkat
amun, sebagaimana

ran Pendidikan Multik
atau kemajemukan atau

masyarakat, terutama Ketika teknologi tansportasl
pesat, maka multicultural merup

kemajuan yang sangat e i
g]obajl mozdia% maupun di tingkat bangsé Negara dan komunitas. N

Konsep Dasar Pemiki
Multikultural

b :
n Pendidikan: Pengantar Pedagogik

e ————
: , . Ja
Tilaar, H. A. R 2002. Perubahan Sosial dt

~aci . 498,
Transformatif untuk Indonesia, Jakartd, Girasindo, b
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; ’ alam masyarakat manusiy .,
. her Kill&lzmuIlwullllrdl dalz el -
Martin  Luthe }:}yq belum mendapatkan pema e secars
- Y U H ¢ 54 047 S s ]
rsd)lllllorl)ogi kita telah mampu untuk tingga Ff§dma daly,
an te l‘.c'lr'l spiritual kita belum memahami arti SCSUNggUny,
1 seci mg memiliki perbedaan kultur, yang antara 1,
:itas, dan kelas sosial.
{ a1 apama, ctnisitas, &
neakun perbedaan dalam hal agama, as, 0 Bl alh S v
mmml\ul}\’dp:hh i;ﬂhh yang kemudian menjadi salah fz'mtl Ir)n i :;(mal uta am;g)(; dinyg
s i ' aik di ti interna: ngs
1 onflik sosial yang mengerikan, baik di tingka ol it
eomn di tinkat it toh dikemukakan sebaga1 berikut:

 inkat intra-bangsa, sebagai con -
maupun di tgﬂ\atlo E]i:;i lzil:ékat Intermasional antar bangsa, l§racl dar} Palestina teryg
bn(:)rl;)cr'mg untuk saling  meniadakan, mengakibatkan jatuhnya banyak

korban dari kalangan sipil yang tak_berdosa. De.mlklz}n 5”13(;1:1; lnl};a dengan
pertikaian bersenjatan antara Amerika dan Irak; Rusr'a an Chechnya, sertz?
Bosnia dan Serbia. Di tingkat intra-bangsa, berbagal c;ontoh Juga dapat di
sebut. Hitler dan Nazinya di Jerman telah membuat jutaan kaum Yahudi
kehilangan nyawa, Ku Klux Klan dan Rednecks di -Arnenka Utara atay
Skinbeads di Eropa atas dasar wbitesupremacy menyiksa dan membunuh
kaum kulit hitam dan kulit bewarna lainnya, pertikaian suku Tutsi dan Hutu
merobek keharmonisan Rwanda, dan komplik antara Protestan dan Katolik
di Irlandia menimbulkan perang saudara berkepanjangan. Scmentara itu,
kerusuhan sectarian antara kaum muslimin dan kaum kristiani di Ambon,
Dayak dan Madura di Sabas, serta Pribumi dan Tioghoa di berbagai kota
terus membawa ancaman terhadap kerukunan dan itegrasi bangsa
Indonesia.™®
Selanjutnya Yayah Khisbiyah™ mengutip pendapat Allport, Brewer, dan
Coleman, bghwa di samping contoh-contoh pertikaian terbuka yang kasat mata seperti
di atas, masih banyak lagi contoh lainya yang lebih subtil dan invisible, yakni berupa
ketegangan dan segregast antar kelompok yang ditimbulkan oleh streotip dan prasangka
atau prejudice. Stereotip dan prasangka ini menciptakan hubungan antara kelompok
yang iklimnya seperti perang dingin atay bagaik . & Sl
- aau bagaikan api dalam sekam yang intensitas

dikatakan '
difasilitasi lcknologl te
benar. Secara cknis d
masvarakat majemuk, namut o e
dnri.hidup bersama dengan orang ye

dlskﬁrpinatif di bangul L .+ Stcara structural, system politik yang
manusia berdasarkan golongan etp; esia, telah mengkotak-kotakka”
as sisoalny: bankan
e as sisoalnya, lalu mengor
Martin [,
Pluralisme, Dalam §
Pendidikan Aby,
BIbig

uther King. Dalam vy
hindunaty (Ed). 2000
XXI, Yogyakarta: Kanisiy

ayah Khisbiyah,
Membuyy, Masa D
8. h. 153,

Mencari pendidikan Yang Mengharg®
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== Pendidifgn Berprespektif Gender
dan Multikultural

conflik dan perang di antara berbgga;
. = 1 ‘
cosialisasi utama seperti keluarga
mcnnna,nkan sikap toleran-inklusif 4
parmonis dalam masyarakat yang multikultura] Pu mengajarkan hidup bersama secara
Menyikapi realitas mas : ‘
S Masyarakat dyni
s erssmadalain hidpa i fa seperti ini, yang belum memahami arti

dan lcmbﬂga

. endidi .
an tidak manp ikan tamp

aknya tidak berhasil

) ; : ulticul ) :
dalam menanamkan sikap hidup toleran inklu;liltl:al, dlz(m dunia pendidikan masih gagal
» IMaka

utama p;)l,ldfd?kﬂn menjadi empat, yaitu; leaariig 1o knmle;ESCQ menetapkan fungsi
be, du.n earning to live together, F ungsi ke-empat ini Iea;v S do, learning to
ﬁmgs! untuk lncpgem'bangkan pembelajaran yan;g me:;"i to)h‘vc together adalah
kemajemukan. Dari sini konsep pendidikan multicultural digrarbmdperbf:dm e
scbagai solusi pcngcml?angan pendidikan yang relevan untuk m&,agas " an diwacanakan
Konsep pendidikan multikultural dj o

: : : - negara-negara ya
demokratis seperti Amerika Serikat dan Kanada, bukanghal l)::a:f 1;2?]%\312:;1(:0325

’m:l_aksmf‘k"mnya kh.ususfnya dalam upaya melenyapkan diskriminasi rasial antara orang
kllm putih d:m_ !‘Ullt hltar.n, yang bertujuan memajukan dan memelihara integritas
nasional. Pendidikan multikultural mengakui adanya keragaman ctnik dan budaya
masyarakat suatu bangsa, sebagaimana dikatakan R. Stavenhagen:
Religious, linguistic, and national minoritas, as well as indigenous and tribal
peoples were often subordinated, sometimes foreefully and against their will,
to the interest of the state and the dominant society. While many people... had
1o discard their own cultures, languages, religions and traditions, and adapt to
the alien norms and customs that were consolidated and reproduced through
national institutions, including the educational and legal system.
Kata R. Stavenhagen, agama, bahasa, dan kelompok minoritas dalam sebuah

Negara, seperti penduduk pribumi dari suku pedalaman seringkali menjadi pihak

termarjinalkan dan bahkan terkadang merf:ka harus mengu burlf etp els1t1lr;iglzlini1:za; B}ESZCI::
kepentingan Negara dan kelompok domina® dalanzi masf;l?a:a- a;ama dan tracﬁsi
kelompok masyarakat yang terpaksa men gubur bu a-ya(,mminan,Yang'di,PCrkuat oleh
mercka, karcna harus diganti dengan norma dan bfldd.iya e
scbuah institusi termasuk di dalamnya systerm pendi ll) artll.lk masyarakat  baru-pasca
Amcrika Scrikat ketika ingin M€ CI; arakatnya terdiri dari berbagai
kemerdekaannya, 4 Juli 1776, baru giagaﬁa?eanhawiumza);am hal ini Amerika mencoba
ras dan asal neeara yang berbeda. UI€ * - menijadikan sekolah sebagai
mencari i:(l)bnobs%lz:]ﬂb;’r u l);/ﬂim dengan mengmpul_i Ssratle y amﬂ; Jdicita-citakan. Melalui
pusat sosialisasi d embudayaan nilai-nilal 04Tt ! Amerika Serikat berhasil
S isas1 dan P . Pperguruan Tingg! " Kt induknya
pendekatan inilah, dari SD sampal J]ampaui masyarakt 1n ¥

. e
: rkembangannya m diwariskan dan
membentuk bangsanya yang delam. b nilai kcbudayaan yons pnld lwka Amerika

yaitu Eropa. Kaitannya dengan nilda'léikan pada suatu masyarakat, ma
dik(:mban . gistem pcn 1
gkan melalul 18

lors. et all.

e

[ world, in Jasque De

996 FEducation for a Multikultura

UNESCO-

'* Stavenhagen, Rudolfo- 1
: Lcami“g: the treasure within. Paris:
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dikan yang dipeloporl oleh John Dewey,

kkan untuk kepentingan bersamz]lﬁ akan
; . a masyarakat
e dengan anggota masy #

4 hargai kepereayaan dan bcl'"“."mkm. ;liul%l(nu-llmu Sosial sebagaimany

e n11"311'11‘:1m‘el\"lullikultural dalam ljnml\'lnl)".&!d- nulai sebagai gerakan reformag;

Pendidikan ica Kuper, GUIREE 5=
cuper dan Jessicd o ka keturunan Afyj

oy Ny Jh Adam Kuper da . : sipil Amerike Tika

dikemukakan oleh + nerjuangan hak-hak kaum Sip » mendasa i

pendidikan di AS sclama perju asyarakatan yang in T sepert

ubah n

an d _an. Pcrubahan kel atan .

pada tahun 1960-an d‘“; :ﬂz&i dan peningkatan populasi 1migran tclah memberikan
ah negert d y

lembaga pendidikan. Pada saat pard peﬂd-ldlk bi?rjuang

dampak yang besar atas lembaga-fem>AE dan putus sekolah murid-murid dari etnis
untuk_menelaskan (e kcgagaldﬁl b;hwa murid-murid tersebut tidak memiliki
marginal, beberapa orang bcfpcnflﬂP‘: k;nencapﬂi keberhasilan akademik.
pengetahuan budaya yang el HIH . endidikan multikultural dalam empat

1. Banks. °1993 mendiskripsikan evolust Pt tnis pada setiap kurikulum.(2)
fase:(1) ada upaya untuk nwmpersa_tukan kajl_ﬂﬂ'kallan € ?Lkpmcncrapkan pcrsam'aan
diikuti oleh pendidikan multictnis scbagal usaha uz; S
pendidikan melalui reformasi keseluruhan sistem pendidi an.1 = pulai o pt
marginal yang lain, seperti perempuan, orang cacat, horpg dan les lal;(, mb . n}[m 91;
penfbahan-perubahan mendasar dalam lembaga pendidikan.(4) perkem ar;(galm eclml;
riset dan praktisi, perhatian tertuju pada hubungan anta'r—ras, l_(f:lamm, dan clas tela |
menghasilkan tujuan bersama bagi kebanyakan ahli teornts, dan prakt}51, dari
pendidikan multikultural. Gerakan reformasi mengupayalfan transfor.maSI proses
pendidikan dan lembaga-lembaga pendidikan pada semua tmgkatan_sehmgga semua
murid, apapun ras atau etnis, kecacatan, jenis kelamin, kelas sosial dan orientasi
scksualnya akan menikmati kesempatan yang sama untuk menikmati pendidikan.

Paulo Freire,”” berpendapat bahwa pendidikan bukan merupakan "menara
gading" yang berusaha menjauhi realitas sosial dan budaya. Pendidikan menurutnya,
harus mampu menciptakan tatanan masyarakat yang terdidik dan berpendidikan, bukan

sebuah masyarakat yang hanya mengagungkan prestise sosial sebagi akibat kekayaan
dan kemakmuran yang dialaminya.

asi dalam 1Uﬂd|
S ikat n'lC'l'['l'll\"li S‘iS‘Cln dcnl()l\] as! ddltli :ru“lu
CT1KE ] ARl © e ) o '
I“ti]'\}"i ’ldﬂl“h l()lcri“]s‘l Uddl\ h‘lny‘ [’

integrasi sckolah-sckol

~Selanjutnya J. Bank,” menjelaskan bahwa pendidikan multikultural memiliki
lima dimensi yang saling berkaitan:
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Needham Heights. MA pulitJ. Bank. 1994. An Introduction to Multicultural Educatio®
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pc]ajaran/disiplin ilmu.

The Knowledge Construction py

. . rocess, Memb; .
i < ak Wi sisw:
implikas bu{?f‘y&i ke dalam sebuah matq pelajaran (disip"lli"v)v‘l
1 Equity Pacdagog v ¢ siplin
An bquity £2ogy, Menyesuaikan metode pengajaran dengan cara Belajar

siswa dalam rangka memfasilitas; i
siswa dz g R 1 prestast akademik gigwe '
dari scgi ras, budaya ataupun sosial. ad wisg e T

4. Prejudice Reduction, Mengidentifikasi kar
metode pengajaran mereka

Melatih kelompok untuk berpartisi
dengan seluruh staff dan siswa
menciptakan budaya akademik.

grasikan berbggg;
MHITHT] o 5
mendasar, gal budaya dan kelompok untuk

1 I el e . .
generalisasi + dan teori  dalam mata

[

untuk memahami

('S

akteristik ras siswa dan menentukan

n

pasi dalam kegiatan olahraga, berinteraksi
yang berbeda etnis dan ras dalam upaya

Wacana Pendidikan Multikultural di Indonesia

Paham multikulturalisme di perkirakan diwacanakan pertama kali pada tahun
1960 oleh ahli sosiologi Kanada, Charles Hobart ketika dilangsungkan konferesni
Dewan Kanada, tentang agama Kristen dan Yesus di Winnipeg (Manitoba) Kanada,
namun scbagai wacana politik, resmi dikembangkan di kanada tahun 1997, yang
sebelumnya di Australia tahun 1977-1978.%

Di Indonesia, pendidikan multikultural relatif baru diwacanakan sebagai suatu
pendekatan yang dianggap lebih sesuai bagi masyarakat Indoqesia yang hetefo.gen,
terlebih pada masa otonomi dan desentralisasi yang baru dilakukan. Pendldlkag
multikultural yang diwacanakan di Indonesia sejalan dengan Pengembangan demokrasi
vang dijalankan sebagai counter terhadap kebijakan QBser{tr_allsam dan otonomi dae;ah,
vang apabila hal itu dilaksanakanzztidak dengan hati-hati justru akan menjerumuskan
kita ke dalam perpecahan nasional. : : ,

Aryumandi Azra® berpendapat bahwa pada level “ﬁiﬁ’iﬂmﬁiﬁhﬁﬁ
nyaris seragam, memunculkan reaksl }Jahk, yang Indonesiayang multikultural.
implikasi negatif bagi rekonstruks k oy e lisasi kekuasaan pemerintahan,
Berbarengan dengan proses otonomisast dan desentra
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ing hampir tumpang tindih dengay,
1: akan dapat menimbulkan tidy
ini, jika tidak (erkendali akan €GBS T dak
"etnisitas". Kecenderungan i, JiKe  ah Lctapi juga disintegras ]_]) .
181 . i . K ¢ ama AN ane 17 y k
anya disintegrasi sosio-kultural yang & eakat dan tatanan sosial yang kok,
hanya dismtegrasi T iR masyarakat dan tatz el i
Dalam kontek membangun « gial dan kearifan budaya i,

al ini kearifan SO . .
nilai-nilai kearifan yang dalam hal i 1\‘:"'} ‘bcl..;osialisasi dan berinteraksi ang,
dijadikan scbagai tali pengikat dalam upayd b

an kelompok dengan kelompgj
individu dengan individu, individu “".“.g‘“:)kﬂ,o lllp:kkandl;l;rusaha ?nengcliminir bcrbzgai
Cenfennilaliiseniin shsial S8 kCﬂl'lﬂ";( . “&')’ ‘l:mndusi['. Tatanan kehidupan sosjy
perselihan dan konﬂi-k budaya yang u.rfld %ialam perilaku yang saling menghormatj,
masyarakat yang multikultural akan t(?rw:(Ulbudrl aan dalam kesederajatan dan menjag
menghargai perbedaan keanckaragaman ke [yb daan tersebut. Untuk itu, hapyg
satu dengan lainnya dalam prinsip-prinsip peroe lalu menjadi ember;
berusaha Lunruk mengeliminir atau menghilangkan hal yz.mg o i Ig lgr S rl:]) atay
mendasari terjadinya konflik, yaitu:(1) prasangka historis,(2) dis “minast, dan(3)
perasaan superioritas in-group feeling yang berlebihan dengan menganggap inferior

ihak yang lain(our-group). i -y _

o }a?fpabil(a kc?iga }171)211 tersebut tidak mampu dieliminir oleh deVlc!u maupu
kelompok. maka konflik dan benturan antar individu atau kelompc.Jk_ yang filse'babkan
oleh perbedaan kepentingan, keinginan, visi, keyakinan dan tradisi, politik, idologi,
agama akan menjadi sesuatu legal dan lumrah dalam interaksi sosial, karena keringnya
nilai-nilai kemanusiaan, keringnya niai-nilai kearifan sosial, keringnya nilai-nilai
kearifan budaya dan keringnya nilai-nilai kearifan moral dalam relasi antar sesama
manusia baik secara individu maupun kelompok. ‘Jadi pada tahap ini, komitmen pada
nilai-nilai tersebut tidak dapat dipandang hanya berkaitan dengan eksklusivisne personal
dan sosial saja atau dengan superioritas kultural saja, tetapi lebih jauh lagi dengan
persoalan kemanusiaan, komitmen dan kohesi kemanusiaan termasuk di dalamnya
melalui toleransi, saling menghormati hak-hak personal dan komunal®. Ketika manusia
berhadapan dengan simbol:simbol, nilai-nilai, doktrin-doktrin, prinsip-prinsip dan pola

tingkah laku, sesungguhnya mengungkapkan dan sekaligus  mengidealisasikan
kormn:flen kepada kemanusiaan — baik personal maupun komunal — dan kebudayaan

— U e
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T Yendidikan Berprespefyif Cender
dan Multikultural
Mengapa Pendidikan Berprespektif Gender
Alasan dan sekaligus menjad; ;
<spcktif gender,  Karcna hen L
berprespet g ) arcna hdmpll. Giumh T
Letidakadilan ~ gender.  Ketidakadilan gcnd\' .muc_l lini k
asyarakat, fii kantor, dan diberbagai lapan h?l i
Ketidakadilan gender diberbagai ic II]' ‘clju.
pandang masyarakat tentang dua jenis kclﬂmi:l:lp'{tn[ sesungguhnya muncul dari cara
yang lemah, yang wajib dilindungi, cary pnnd-m, ,H‘lbu.n).uf perempuan dianggap mahluk
scbuah kodrat bagi perempuan bahwa tcnl};atisgptlr'h o e e
Jengan peyiapan makanan, kebersihan rumal dag X nl I'llﬂl‘l]-':rlh tangga yang berurusan
yang tidak sedikit ditemukan dimasyarakat dz;n kenll’udiga:l o dn'an?k' CANAEAT Seua
perlakuan antar dua jenis gender, bahwa anak laki-laki [;]zalsnjadl.p STijebabiiehedaad
perempuan akan menjadi ibu rumah tangga. s QIR p i, AR
Akibat dan perbedaan perlakuan dari dua jenis gender, ditemukanlah misalnya
di sekolah-sekolah bahwa yang menjadi ketua kelas harus laki-laki atau dominasi lalfi-
laki, di masyarakat yang menjadi ketua RT, RW, Kepala Dusun, Kepala Desa, kepala
suku semuanya domonasi laki-laki, demikan halnya di kantor-kantor dan diberbagai
perusahaan. Keterwakilan perempuan di pusat kekuasaan dan pengambilan keputusan
di Indonesia belum menunjukan keterbukaan politik bagi perempuan. Data tahun 2010
menunjukkan keterwakilan perempuan di MPR 8.06 % , DPR 8.08 %, MA 14.89 %,
BPK 0 % dan DPA 4,44 %.”'
Pendidikan berprespektif gender selain merupakan upaya mengoptimalkan

potensi peserta didik tanpa diskriminatif dua jenis gender, juga berupaya meningkatkan

kesadran gender pada jajaran birokrat, para pendidik disekolah, oang tua, dan masyrakat

untuk mempercepat terwujudnya keadilan gender. :
Pemerintah Indonesia telah meratifikasi Konvensi tentang Pepghgpusan Segala}
Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan dalam sistem lpendldlkal; ga}silorﬁl, melazug
Undang-Undang R1 Nomor 20 tahun 2003 tegtang 51sd1k'nz‘1;> dtarii PR ;mzzgam
ISl AU GetEe PR pep S i b'g‘n nu kchidupan, melalui
terhadap berbagai bentuk diskriminasi ~ dalam berbagai bidang ;

i I o ; p 1 € fOtDCOl tO

i ijabarkan
perundang-undangan tersebut kemudian dija

awaban darj e
an darj Pertanyaan mengapa pendidikan
Ty chidupan masih ditemukan
( ( i
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Medie. .+ 20 Tahun 2003 Tenta"s
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i Sivdiknas dan PP RI
O g amions Ao i Umbara. 2010.
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men pemerintah dan disygy,
yn perempuan dalam  kehidupgy,

alam berbagal doku

program dan kegiatan, yang tersurat ll‘ . D
atas  dasar pengakuan terhadap o i _
bermasyarakat, berbangsa dan bemegti - - gemua kesepakatan — Millenjyp,

" pemerintah  Indonesia jugd WM T ahun 2000. Komitmen Mpg

' idekli ‘:Slk'lll Nlllil |
Lc\-elopmcm Goals (Ml)(\\ vang ‘lld? lllu,':nlml]m}! in[cmnsi()l‘i:ll llﬂlllk mcnduk]m?
. N i ar lwrh:n:m q\
mcmpal\un kelanjutan dan !

: Taki. 8 i ensi penghe
jan keadilan antara an laki-laki, -“Cpc.ru k(mvi( nal IIj'lin%lhdpllsan
cosctaras an keadilan antar y asions k
}:m;r;;n : k Diskriminasi terhadap P uan. Komitmen lmlC}l;ﬂs u;dic(lik Ya yang
Scgala Bentuk DSk e vy : - tent: akan pe an u
n:c:ni'adi rujukan MDG adalah Deklarasi Dakar, tentang kebijakan p an untuk

4ot ealnh satu anggota UNESCO j
sermua (Education for All), di mana Indonesia sebagal salah satu anggote juga
ikut meratifikasi.

perempuan d
cremyp

Beberapa isi dari kesepakatan (crscbut yang berkaitan dengan pendidikan dan

kesetaraan gender adalah:

1. Menjamin bahwa menjelang tahun 2015 semua anak khususnya.pereTnpl{an,
anak-anak dalam keadaan sulit dan mereka yang termasuk etnik minoritas
mempunyai akses dalam menyelesaikan pendidikan dasar yang bebas dan wajib
dengan kualitas baik. ' "3
Mencapai perbaikan 50% pada tingkat literacy orang dewasa menjelang tahun
2015, terutama bagi kaum perempuan dan akses yang adil pada pendidikan dasar
dan bekelanjutan bagi semua orang dewasa.

Menghapus disparitas gender di bidang pendidikan dasar dan menengah
menjelang tahun 2015 dengan suatu fokus jaminan bagi perempuan atas akses
penuh dan prestasi yang sama dalam pendidikan dasar yang berkualitas.”

!«J

)

Mungkinkah Pendidikan Multikultural
~ Mungkinkah wacana pendidikan multicultural dapat diimplementasi dalam
realitas pendidikan nasional. Untuk menjawab pertanyaan ini, dibutuhkan landasan
filosofis sebagai pendekatan berpikir dalam melakukan analisis. Mazhab pendidikan
knitis menjadi rujukan penulis dalam melakukan analisis masalah ini. Dalam mazhab
gﬁndlc?liz;l kritis, khususnya teori kritis Mazhab Frankfurt ditemukan tcori sebagaimana
vz@gﬂlﬂien éa; nlffarll..k;(mclll(cloe dan Peter McLarcn,3° bahwa kritikalis adalah mereka
:ﬁdasarkan e i ;Yilid szl;yal;]y}? sebagai bentuk kritisisme social dan cultural yang
» bahwa semua pemikiran pada dasarnya dimediasi oleh

relasi  kekuasaa ' ' ‘
mengemumkhnn' d);ang' dikonstruksi secara  social dan * historis, mazhab M
pandangan-pandangannya sebagai berikut:

_—M‘—_“__‘__ﬁ-—“
2% e £
http://pnf Isemarang bly

_5(.11 ) r a3
N e L. Kincheloe day P
Kritis, Menying},

ESpoL.conmv2010/05/ kebij

eler MeLaren,
Kl . Dal
ap Relasi Pengetahygn Politik dan K

ukun-pemiidikumbcrwawusun-gcmler.htmi )
" . ¥ ‘
am M. Agus Nuryatno. 2008, Mazhab Pendid

ekuasaan, Yogyakarta: Resist Book. h. 14-
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ai ldcolngi. 1d a sosial adalah hasi dari

s Unanlah yang kemudian
<l wajah sosial guaty masyarakat,

3 Bahasa adalah elemen v; n dialckis, tidak pernah statis,
3. Bahasa adalah elemen vita] dajay, Pembentukan sybiekyi:
4. Kelompok tertentu  dalqy SuAtL subjektifita,

(privileged) dibanding yang |
selama yang tertindas berpikir

5. Praktek-praktek penelitian pada umumnya me
sistem penindasan sosial, ras dan gender, !

Selanjutnya dalam teorj hegemoni Antonio Gramsci

condition in ;Zdn'ch all aspects of social reality are dominated
single class.”*Single class menurut Agus Ny

group atau kelompok dominan untuk mengg
sedang bermain.

Konsep hegemoni bisa dipakai sebagai alat analisis untuk memahami mengapa
kelompok-kelompok subordinat secara sukarela atau berasimilasi kedalam pandangan
dunia kelompok dominan, yang pada gilirannya membuat kelompok ini menjadi mudah
untuk terus melanggengkan dominasi dan kekuasaan mereka. Gramsci® berpendapat
situasi seperti ini memungkinkan karena kelompok dominan menerapkan apa yang dia
sebut dengan hegemoni, yaitu rule by consent and by virtue of moral and inzellec_tual
authority. Dengan de mikian untuk mempertahankan posisinya kelornp0.k dominan
selalu berupaya untuk mengamankan persetujuan spontan kelompok marginal dengan
cara menegosiasikan penciptaan consensus politik dan ideology. o

C B oggs,35 menjelaskan bahwa proses he_gemom melibatkan Penzt.rasll 1aE
sosialisasi nilai, kenyakinan, sikap, dan moralitas-dl me_tSYfifak‘?t Jaig 'dtllr'l'lctelaszlili(:;;si
praktek-praktek social, polotik, dan ideology. _Ketlka prinsip-prinsip l[lladl;n i?ilrannya
oleh masyarakat maka akan berubah menjadi common sense, r)t(‘ar'lgafi %] fm fases
mendegradasi fakultas kritis msyarakat dan Sebah'k]:i};i Fnbieggazlsiqicarena msyarakat
At e bR e parakge:;nsebazlgai sesuatu yang natural dan
menganggap bahwa tindakan kelas yang berkua

. : a.
normal serta sesuai dengan kepentingan merek

Mmasyarakat e
: ndapat
am dan kondisi It

bahwa kondisj j

R keistimewaan
Scpertt itu sclalu tiadak berubah
U natural dan wajar,

mbawa dampak pada reproduksi

menyatakan: a social

bid.,

On Hegemony in Corporate Capitalist
: Livingsto
“Antonio Gramsei. Dalam Living

, 1976. : osiologic
ok IV ness and Hegemonic acts. Sosiological

ass Conscious

States, Materialist Structure, Ideological Iorms, Gl i
Inquiry. 46, Vol. 3. No. 4. h. 235. Pendidikan  Kritis, Menyingkap  Relast
“lihat. M. Agus Nuryatno.
Pengetahyan, Politik dan Kekuasaan. Yogyakartd: R
Hbid.,
C. Boggs. Dalam Agus Nuryatn

2008. Muazhab
esist Book. h. 33.
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Antonio Garamscl lebih .mcncgaskdn bahy,
Jregemony is essenr-I?l_l){ an ed”'"a’ional

yan edukatif inl adalah ingy;,, .

g terlibat dJalam hubungd dtitsi Bt Socid']]shtum.
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pelationship: S0 qgtcmgcmuk masyarakat sipil. atau aan, seprti hukum pend'd‘yan’
institusi yang turut MEE ™ truksi basis cultural kekuas S titusi-i 4 lkﬂn,
i vang ikt mengkon ) Dengan demikian, institusi-institus; seper
idiologi™ “d'r ssa. dan lain scbhagainya. mperkuat hegemoni yan 1

odia massa, dan I i met a
agan]_::j. gfih netral, tapi Justrt mendukung dan § ad,
ini tidakiz e

idikan. L

T rq system pcndldll“ ) _— .

termasuk dld(;dmn?n p}cn Jekatan teori dan konsep berpikir diatas, hab pendidikgy
Berdasarkan p¢ E

idikan dan soci )

iti olusuri erqoalan—persoalan kontemporer peﬂdldll(k . dlal sebagy

kritis 11131\-&_115_‘(1@012(73; social sebagi bcrikut:(l)Selfolah apllfl isme  dan bl}daya

bagian. 1f(1?’)r’lcndi diian sebagi media mobilitas social(3)Globalisast, neohberallsme,
pOSlU\’lSl A S

dan politik pendidikan(4)Pedidikan inklusif(5)dan budaya pragmatis dalam pendidikap,

Kelima ideology social di atas, tampil sebagai hal yang dinamik dalam hg

menetukan kebijakan system pendidikan dan social, karena kelima aspek ini, fflcmiliki

4 ta dan membangun system pendidikan dap
kepentingan yang berbeda dalam mena : Ay _
social. Schinnga pendidikan multikultural yang merupakan Scou . ljakan sosial
vane didasarkan pada prinsip-prinsip pemeliharaan budaya dan saling memiliki rasa
hormat antara seluruh kelompok budaya di dalam masyafakat adalah hE}l yang mustahil,
bila berhadapan dengan kelima idiologi social yang kini .Sedang be{samg. untuk masuk
kedalam sistem sosial dan sistem pendidikan diberbagai negara di dunia. Kenyataan
seperti ini, diperkuat oleh teori reproduksi bahwa sekolah h_anya akan melaye}m:
kepentingan masyarakat dominan dan melanggengkan struktur sosial yang ada. Teorl ini
beranggapan bahwa reformasi pendidikan akan terbatas dampaknya bila tidak dikaitkan
dengan problem kekuasaan struktural dan ketidakadilan ekonomi, karena itu sistem
ckonomi secara keseluruhan harus diubah.

1 Ygos,
Sebagaiman Bo\iﬁwmim-{m,
hegemoni adalah proses pembeldl
o

Kesimpulan

Multikulturalisme sebagai paham diperkirakan diwacanakan pertama kali pada
tahun 1960 oleh ahli sosiologi di Kanada, namun sebagai wacana politik, resmi
d%kembaugkan di kanada tahun 1997, yang sebelumnya di Australia tahun 1977-1978,
di Indonesia Multikulturalisme sebagai paham telah ada sejak Indodnesia merdeka
dengan semboyan bangsa, bhinneka tunggal ika, dan scbagai konsep pendidikan bar
d;waf:a_nakan pada tahun 2000, namun baik segal paham maupun sebgai konsep
pendidikan belum menja.di realitas dalam system pendidikan nasional.
melakuk;flogzzfg:;d"'hkan mpltrkultural adalah bentuk pendekatan progresif untuk
menghargai keragam:l p::l]l?;dl(li{:;’ bertl)JPC?Ya memfasilitasi proses pembe!ajaran yf“:;
terbuka. Mengembangkan kompetenls?ie = et ?(an, persamaan hak, toleransi dan bldiri
tanpa campur tangan pihak lain, bebas dun. uk mampu mandiri dan mengatur diri s¢7
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